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Perbandingan beberapa kriteria pengakuan dan pengukuran laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM dengan laporan keuangan Badan Usaha 

Milik Desa Perkebunan Bukit Lawang 

 

SAK EMKM BUM Desa Perkebunan 

Bukit Lawang 

Kriteria 

Komponen Laporan 

Keuangan berdasarkan 

SAK EMKM : 

 Laporan Posisi 

Keuangan 

 Laporan Laba Rugi 

 Catatan Atas 

Laporan Keuangan 

Komponen Laporan 

Keuangan berdasarkan 

Badan Usaha Milik Desa 

Perkebunan Bukit 

Lawang : 

 BUM Desa 

Perkebunan Bukit 

Lawang belum 

membuat Laporan 

Posisi Keuangan 

berdasarkan SAK 

EMKM. 

 BUM Desa 

Perkebunan Bukit 

Lawang belum 

membuat Laporan 

Laba Rugi. 

 BUM Desa 

Perkebunan Bukit 

Lawang belum 

memiliki Catatan 

Atas Laporan 

Keuangan. 

Belum sesuai 
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Perbandingan pengakuan 

Laporan Posisi Keuangan 

: 

Paragraf 2.22 menyatakan, 

aset diakui dalam laporan 

posisi keuangan ketika 

manfaat ekonomiknya di 

masa depan dapat dipastikan 

akan mengalir ke dalam 

entitas dan aset tersebut 

memiliki biaya yang dapat 

diukur dengan andal. 

BUM Desa Perkebunan 

Bukit Lawang belum 

membuat laporan posisi 

keuangan sehingga kas 

dan setara kas pada aset 

dicatat hanya dalam kas 

masuk dan kas keluar. 

Belum sesuai 

Paragraf 8.6 Entitas 

mengakui aset dan liabilitas 

keuangan hanya ketika 

entitas menjadi salah satu 

pihak dalam ketentuan 

kontraktual aset dan 

liabilitas keuangan tersebut. 

Pengakuan piutang 

anggota di akui oleh BUM 

Desa Perkebunan Bukit 

Lawang sesuai dengan 

SAK EMKM dengan 

mencatat sebesar jumlah 

tagihan. 

Sesuai 

Perbandingan 

pengukuran Laporan 

Posisi Keuangan : 

SAK EMKM pada paragraf 

2.16 menyatakan dasar 

pengukuran laporan 

keuangan adalah biaya 

historis. 

Laporan keuangan BUM 

Desa Perkebunan Bukit 

Lawang tidak sesuai 

berdasarkan SAK EMKM 

dikarenakan BUM Desa 

belum membuat laporan 

posisi keuangan sesuai 

SAK EMKM. 

Belum sesuai 

Paragraf 8.7 berdasarkan 

SAK EMKM biaya 

Pengukuran piutang 

anggota di akui oleh BUM 

Sesuai 
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perolehan aset dan liabilitas 

keuangan di ukur pada harga 

transaksi (transaction 

price). Contoh harga 

transaksi aset dan liabilitas 

keuangan adalah untuk 

piutang dan utang yang 

dimana harga transaksinya 

adalah sebesar jumlah 

tagihan. 

Desa Perkebunan Bukit 

Lawang sesuai dengan 

SAK EMKM dengan 

mencatat sebesar jumlah 

tagihan. 

Perbandingan pengakuan 

Laporan Laba Rugi : 

Paragraf  14.2 SAK EMKM 

menyatakan pendapatan 

diakui ketika terdapat hak 

atas pembayaran yang 

diterima atau yang masih 

harus diterima baik pada 

masa sekarang atau masa 

depan. 

BUM Desa Perkebunan 

Bukit Lawang mengakui 

terkait pendapatan sesuai 

dengan SAK EMKM, 

namun hanya saja BUM 

Desa belum membuat 

laporan laba rugi. 

Sesuai 

dengan 

catatan, 

namun belum 

membuat 

laporan laba 

rugi. 

Perbandingan 

pengukuran Laporan 

Laba Rugi : 

Paragraf 14.3 SAK EMKM 

menyatakan entitas 

mencatat manfaat ekonomik 

yang diterima atau yang 

masih harus diterima bruto. 

Pengukuran pendapatan 

BUM Desa Perkebunan 

Bukit Lawang sesuai 

berdasarkan SAK EMKM 

yaitu mencatat 

pendapatan yang diterima, 

namun hanya saja belum 

membuat laporan laba 

rugi. 

Sesuai 

dengan 

catatan, 

namun belum 

membuat 

laporan laba 

rugi 
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Catatan Atas Laporan 

Keuangan : 

Paragraf 6.1 SAK EMKM 

mengatur prinsip yang 

mendasari informasi yang 

disajikan dalam catatan atas 

laporan keuangan dan 

bagaimana penyajiannya. 

Paragraf 6.2 SAK EMKM 

menyatakan penyajian 

Catatan Atas Laporan 

keuangan meliputi : (1) 

suatu pernyataan bahwa 

laporan keuangan telah 

disusun sesuai dengan SAK 

EMKM, (2) ikhtisar 

kebijakan akuntansi, dan (3) 

informasi tambahan dan 

rincian pos tertentu 

menjelaskan transaksi 

penting dan materil 

sehingga bermanfaat bagi 

pengguna untuk memahami 

laporan keuangan. 

BUM Desa Perkebunan 

Bukit Lawang dalam 

penyajian laporan 

keuangan belum membuat 

Catatan Atas Laporan 

Keuangan berdasarkan 

SAK EMKM, 

dikarenakan keterbatasan 

pemahaman mereka 

dalam menyusun laporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM. 

Belum sesuai 

 

 

 

 


